
1

BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman

etnobotani(tanamanobat)yangdimiliki.Indonesiajugamerupakannegara

denganbiodiversitastumbuhanterbesarkeduadiduniasehinggatersimpan

potensitanamanobatyangbesardansampaisaatinibelum tergalidengan

maksimal.Potensitersebutsangatbesaruntukmenjaminkesehatandan

kesejahteraanmasyarakatapabiladimanfaatkandenganbaik(Purwodianto,

2010).

Pada zaman dahulu masyarakat Indonesia mengenal dan

menggunakan tanaman berkhasiatobatinisebagaisalah satu upaya

menanggulangiberbagaimasalah kesehatan,jauh sebelum pelayanan

kesehatan formaldengan obat-obatan modern menyentuh masyarakat.

Penggunaantanamanobatuntukpenyembuhansuatupenyakitdidasarkan

pada pengalaman yang secara turun-temurun diwariskan oleh generasi

terdahulukepadagenerasiberikutnya

Obattradisionaladalahbahanatauramuanbahanyangberupabahan

tumbuhan,bahan hewan,bahan mineral,sediaan sarian (galenik),atau

campurandaribahantersebutyangsecaraturuntemuruntelahdigunakan

untuk pengobatan,dan dapatditerapkan sesuainorma yang berlaku di

masyarakat(PERMENKESRINomor007Tahun2012).

Selama iniupaya penyediaan bahan baku untuk industriobat

tradisionalsebagianbesarberasaldaritumbuh-tumbuhanyangtumbuhliar

ataudibudidayakandalam skalakecildilingkungansekitarrumahdengan

kuantitasdankualitasyangkurangmemadai.Sehingga,aspekbudidayaperlu

dikembangkansesuaidenganstandarbahanbakuobattradisional.

Pemanfaatantanamanobatsebagaialternatifpengobatantradisional,

tetapberlangsungdizamanmodernini,bahkancenderungmeningkat.Obat
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tradisionalbanyak dikonsumsidikarenakan minimnya efek samping dan

harganyayangcenderunglebihmurahdibandingkanobat-obatankimia.Salah

satujenisobattradisionalyangsaatinibanyakdikonsumsiolehmasyarakat

adalahjamu,olehkarenaitubanyaksekaliprodusen-produsenjamuyang

bermunculanbaikprodusenpabrikmaupunindustrydalam rumahtangga.

Jamu merupakansalah satuobatbahanalam Indonesiadengan

presentase konsumen sebanyak 59,12%. Cukup tingginya presentase

masyarakatyangmenggunakanjamukarenadinilaimemilikiefeksamping

yangrelativelebihsedikitapabilaaspekkeamanannyaterpenuhi.(Siska,2015)

Konsumsimasyarakatterhadap produkobattradisionalcenderung

terusmeningkat,sementarapengetahuanmasyarakatmasihbelum memadai

untukdapatmemilihdanmenggunakanproduksecaratepat,benar,dan

aman.Haltersebut dapat meningkatkan resiko pada kesehatan dan

keselamatankonsumen.

Semakinmaraknyapenggunaanobattradisionalberdasarkankhasiat

yangturuntemurun,semakinmemperluaskesempatanterjadinyapemalsuan

simplisia,bahkanadabeberapajamuyangmengandungBahanKimiaObat

(BKO)yangtelahjelasdilarangpenambahannya,baiksengajamaupuntidak

disengaja kedalam obattradisional,sepertiyang tertera pada Peraturan

MenteriKesehatanNo.246/Menkes/Per/V/1990BABVPasal23(Sorayaet

al,2013)

Terjadinyapenambahansecaraillegalbahankimiaobatdalam jamu,

merupakanfaktoryangberperandalam keamananobattradisional.Kejadian

tidakdiinginkanberupareaksiefeksampingobat(adserveeffects)dapat

terjadiakibatinteraksiantarkomponen,penggunaankronik,ataupuninteraksi

denganobat-obatkonvensionalyangdikonsumsisecarabersamaan(Gitawati,

2008)

BahanKimiaObatdalam obattradisionalinilahyangmenjadititik

penjualan bagiprodusen.Halinikemungkinan disebabkan kurangnya
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pengetahuanprodusenakanbahayakonsumsibahankimiaobatsecaratidak

terkontrol,baikdosismaupuncarapenggunaannyaataubahkansemata-

matademimeningkatkanpenjualankarenakonsumenmenyukaiprodukobat

tradisionalyangbereaksicepatpadatubuh(Wirastutietal,2016)

Pencampuran jamu dengan bahan kimia obatsangatberbahaya

apalagikebanyakan bahan kimia obatyang ditambahkan tergolong obat

keras yang dalam pemakaiannya harus dengan resep dokter,karena

disampingmempunyaiefekterapijugamempunyaiefeksampingdankontra

indikasi.Lebihbahayalagibahankimiaobatyangditambahkanbiasanya

tanpatakaranyangjelasdanbiasanyaobattradisionaldikonsumsisecara

rutinyangmenjadiadatkebiasaandandalam jangkapanjang.(Vepriatidalam

Banureah,2009)

BeberapajenisprodukherbalyangseringdicampurkandenganBKO

antaralainadalahprodukpelangsingtubuh,staminapria,untukgangguan

asam urat,rematikatauencok/pegallinu/flutulangdankegemukanbadan.

Bahan-bahankimiaberbahayayangseringdigunakanmeliputi:Metampiron,

Fenilbutazon,Deksamethasone,Allopurinol,Prednisone,CTM,Sildenafilsitrat,

TadafildanParacetamol.Obat-obatyangmengandungbahan-bahankimia

tersebutmemilikiefek samping yang berbahaya.Misalnya jamu yang

mengandung Prednisone dan Dexamethasone dapat menyebabkan

ostheoporosisdangangguanpenglihatan(glaukomaakut).(Latif,2013)

Beberapa bahaya yang dapatditimbulkan akibatmengkonsumsi

dexamethasonesecaraterusmenerusdalam bentukjamuyaituadanyarasa

tidaknyamanpadasaluranpencernaan,mual,diare,kadangpendarahandan

tukak,reaksihipersensitivitasterutamaangio edemadanbronkospasme,

sakitkepala,pusing,vertigo,gangguan pendengaran,fotosensifitas dan

hematuria.Paroritis,stomatitis,gondong,panarearitis,hepatitis,nefritis,

gangguanpenglihatan,leucopeniajarang,trombositopenia,anemiaaplastik

(BPOM,2006)
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Pasarmerupakansalahsatukawasanyangmenjadisasaranuntuk

pemasaranobattradisionaltermasukjamurematikyangmengandungbahan

kimiaobat.Dipasarbanyakpekerjasepertikulimaupunpedagangbahkanibu

rumah tangga yang merupakan sasaran utama para produsen obat

tradisional palsu. Sampai saat ini,masih ada produsen obat yang

menambahkanbahankimiaobatpadaproduknya.Terbuktipadatahun2013

hingga2014BadanPOM telahmenarik51merkobattradisionalmengandung

bahankimiaobatyangberedardiIndonesia(BPOM,2014)

Olehkarenaitumendukungprogram pengawasanmakaperluada

partisipasikhususnyapeneliti.Penelitibermaksudmemberikontribusidalam

pengawasanprodukdenganmelakukanpenelitiankeberadaanbahankimia

obatdalam jamurematikyangberedardipasartradisionalBoalemosehingga

dapatdigunakanreferensibagimasyarakattentangkeamanandaribeberapa

sediaanjamurematikyangberedardipasaran.

1.2. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatasdapatdirumuskanpermasalahan

sebagaiberikut:

1. ApakahterdapatkandunganbahankimiaobatDexamethasonedalam

sediaanjamurematikyangberedarbebasdipasarBoalemo?

2. BerapakahkadarbahankimiaobatDexamethasonedalam sediaan

jamurematikyangberedarbebasdipasarBoalemo?

1.3. TujuanPenelitian

1. Mengetahui ada tidaknya kandungan bahan kimia obat

Dexamethasonedalam sediaanjamurematikyangberedarbebasdi

pasarBoalemo

2. Mengetahui berapa kadar konsentrasi bahan kimia obat

Dexamethasonedalam sediaanjamurematikyangberedarbebasdi

pasarBoalemo

1.4. ManfaatPenelitian
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Adapunmanfaatdaripenelitianiniadalah:

1. Bagiinstansi,diharapkandapatmenjadisumberreferensiinformasi

tentangadanyabahankimiaobatDexamethasonedalam sediaanjamu

rematikyangberedarbebasdipasarBoalemo

2. Bagimasyarakat,diharapkan dapat memberikan informasi dan

wawasan tentanganalisisbahankimiaobatdalam jamurematikyang

beredardipasarBoalemo

3. Bagipeneliti,diharapkan dapatmenambah pengetahuan tentang

analisisbahankimiaobatdalam jamurematikyangberedardipasar

Boalemo


